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ABSTRAK 

YUTORJ KYOU/KU SEBUAH PEDOMAN PENGAJARAN DI JEPANG 

DAN HUBUNGANNYA DENGAN PENURUNAN PRESTASI BELAJAR 

PARA SISWA DI JEPANG 

EMMY 

NIM 04110132 

UNIVERSITAS DAR.MA PERSAD A 

FAKULTAS SASTRA JURUSAN JEPANG 

SKRIPSI 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menjelaskan tentang yutori ky~iku sebuah 

pedoman pengajaran di Jepang yang mulai diberlakukan sejak April 2002 dan 

hubungannya dengan menurunya prestasi belajar para siswa di Jepang. Sistem 

yang memberikan berbagai macam keringanan ini dianggap sebagai penyebab 

menurunnya prestasi belajar para sisiwa di Jepang. Lahirnya sistem yutori ky~iku 

yang membawa berbagai keringanan dalam ha! belajar siswa di Jepang justru 

membuat banyak orang berfikir inilah penyebab penurunan prestasi belajar siswa 
di Jepang. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang Masalah 

Jepang mernpakan negara Asia yang memberikan perhatian yang sangat besar 

dalam meningkatkan kecerdasan rakyatnya. Hal tersebut dapat dilihat dari sejarah 

pendidikan Jepang yang terns berkembang hingga sekarang. Sistem pendidikan di 

Jepang telah dimulai sekurang-kurangnya pada abad ke-6, pada saat itu sistem 

pendidikan Cina mulai diperkenalkan di Istana Yamato. Pendidikan Jepang terns 

berkembang dan pada tahun 701 dikeluarkan Undang-Undang Taih~ (Taih~ 

ritsury~) yang di dalamnya mengatur tentang pendirian sekolah pertama di Jepang 

yang hanya di.khususkan bagi kaum bangsawan dan ningrat. Pada awalnya 

pendidikan hanya diperuntukkan bagi kalangan ningrat dan bangsawan saja. 

Tetapi lambat laun, pendidikan Jepang semakin meluas ke kalangan militer selama 

masa pemerintahan Kamakura (1192-1333) . Pada zaman Edo (1603-1867) Jepang 

menyerap sistem N eo-konfusianisme sebagai ideologi mereka, pendidikanpun 

semakin meluas, sekolah-sekolah militer dan sekolah-sekolah yang didirikan oleh 

I 

I 

I 

I 

I 
I 

I 

I 
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pemerintah daerah semakin banyak didirikan pada zaman ini. 

Pendidikan semakin meluas secara menyeluruh setelah Restorasi Meiji (I 868) 

dan sejak zaman Meiji (1868-1912) Jepang mulai mengembangkan sistem 

pendidikan modern. Pada masa ini sekolah-sekolah kelompok mulai didirikan dan 

sekolah-sekolah yang telah ada semakin diperluas. Pada awal pemerintahan Meiji 

penyebaran pendidikan dan kebudayaan Barat juga meningkat pesat. 

Kebijaksanaan pendidikan pada zaman Meiji merupakan sesuatu yang seirnbang, 

karena pengajaran ilmu-ilmu eksakta dan humaniora sama beratnya. 

Menurut laporan tahun 1969 yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan, 

di Jepang terdapat 379 lembaga pendidikan tinggi berjenjang empat tahunan, 

dengan jumlah mahasiswa 1.355.000 orang. Di samping itu, tercatat 473 akademi 

(tanki daigaku) dengan 263.000 siswa. Seluruhnya terdapat 852 lembaga 

pendidikan tinggi dengan jumlah mahasiswa 1.618.000 orang. Merujuk pada 

angka-angka ini, hanya tiga negara yang mempunyai angka lebih besar, yaitu 

Amerika Serikat dengan 2.230 lembaga dan 5.526.000 mahasiswa (1963), Uni 

Soviet dengan 1.600 lembaga dan 3.860.000 mahasiswa (1965), dan India dengan 

2.300.000 mahasiswa (1967).1 

' Michio Nagai, Pergulatan Jepang dalam Modernisasi Pendidikan, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
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Pada pasal I Undang-Undang Dasar Pendidikan dinyatakan tujuan pendidikan 

sebagai berikut: 

"Pendidikan harus bertujuan mengembangkan kepribadian sepenuhnya, 

berjuang untuk menegakkan suatu bangsa yang sehat rohani dan jasmani, yang 

akan mencintai kebenaran dan keadilan, menghargai nilai orang seorang, 

menghormati kerja dan mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi, diliputi 

denganjiwa merdeka, sebagai pembangun-pembangun negara dan masyarakat 

yang damai." 

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, Hukum Dasar Pendidikan 

memberikan persamaan bagi setiap penduduk negara Jepang untuk memperoleh 

pendidikan sesuai dengan kemampuannya tanpa membedakan agama, suku, jenis 

kelamin, keadaan ekonomi, status sosial, atau asal-usul keluarganya. Di samping 

itu, pendidikan wajib selama 9 tahun juga diberikan secara gratis di 

sekolah-sekolah yang dikelola oleh pemerintah dan perkumpulan-perkumpulan 

umum daerah. 

Sistem pendidikan Jepang yang dipakai setelah tahun 1947 mengadopsi sistem 

pendidikan yang diterapkan di Amerika Serikat, yaitu 6-3-3-4: 6 tahun untuk 

jenjang Sekolah Dasar, 3 tahun pada jenjang Sekolah Menengah Pertama, 3 tahun 

pada Sekolah Menengah Atas, dan 4 tahun untuk Universitas. 

Utama, 1993), him. 3. 
Shuichi Katsuta, Memahami Jepang.: Pendidikan Jepang, (Jakarta: PT Dewi Sari Primulia, 
1988), him. 41. 
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Persaingan yang semakin ketat dalam dunia pendidikan membuat setiap siswa 

berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik. Para siswa bukan hanya mengikuti 

pelajaran yang diberikan di sekolah, seusai sekolah mereka biasanya pergi ke juku. 

Juku adalah sebuah kursus yang memberikan pelajaran tambahan kepada para 

murid untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi ujian masuk sekolah atau 

ujian masuk perguruan tinggi. Se lain itu juku juga membantu rnereka yang lernah 

dan tidak dapat mengikuti pelajaran di sekolah dengan cepat. Pelajaran yang 

diberikan dalam juku biasanya Maternatika, Bahasa Inggris dan Bahasa Jepang. 

Juku dimulai pada pukul 17:00 sampai pukul 20:00. Juku tidak hanya 

dilaksanakan pada hari biasa saja, tetapi ada juga juku yang dilaksanakan pada 

hari Minggu. Selain berperan penting dalam rnernajukan pendidikan anak, juku 

juga mernegang peranan penting dalam kehidupan sosial. Banyak anak yang 

mengikuti juku hanya untuk mendapatkan teman, ada juga anak yang rnengikuti 

juku hanya karena ternannya juga mengikuti juku yang sama.' Dengan 

rnendapatkan pengetahuan yang lebih, seorang anak diharapkan rnampu 

rnelewatkan ujian masuk sekolah dan perguruan tinggi terbaik di Jepang. Dengan 

demikian, rnereka dapat mernperoleh pekerjaan yang lebih baik. 

3 
Ju/cu, http://en.wilcipedia.org/wiki/Juku, 11 Juli 2008. 
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Guna menciptakan manusia-manusia yang berkualitas, sekolahpun harus 

mampu meningkatkan mutu belajar para siswa, salah satu cara yang dipakai 

adalah dengan memperbanyak jam belajar dan menambah isi kurikulum. Pada 

Sekolah Dasar di Jepang misalnya, mereka memulai jam pelajaran di sekolah 

sejak pukul 08:30 dan berakhir pada pukul 14:30, yang setiap harinya dibagi 

menjadi 5 jam mata pelajaran. Sekolah dilaksanakan dari hari Senin hingga Sabtu 

dengan sedik.it keringanan diberikan di hari Sabtu, mereka hanya belajar sampai 

jam I 2:00 saja. 

Beratnya kewajiban belajar yang harus dipikul oleh para siswa di Jepang 

membuat sebagian orang cemas akan kehidupan sosial mereka, terutama orang tua. 

Tidak jarang masa kanak-kanak yang hanya sekali dalam seumur hidup berlalu 

begitu saja dan hanya disibukkan dengan persoalan mengenai belajar. Beratnya 

masalah pendidikan bukan hanya dikeluhkan oleh para siswa, bahkan sejak tahun 

1958 banyak guru yang mengeluh karena kurikulum yang diberikan terlalu berat. 

Namun hal itu tidak membuat pemerintah mengeluarkan surat keputusan untuk 

meringankan kurikulum sekolah, hal ini terbukti dengan dikeluarkannya 

kurikulum baru yang lebih berat. Dalam kurikulum yang baru tersebut siswa kelas 

I Sekolah Dasar dalam pelajaran bahasa Jepang (kokugo) diharapkan menghafal 
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76 buah kanji, siswa kelas 2 diharapkan memahami 221 buah kanji, dan siswa 

kelas 6 diharapkan sudah tahu 996 buah kanji. 

Beratnya kurikulum yang harus dihadapi para pelajar di Jepang bukan hanya 

mengakibatkan kurang waktu bersosialisasi dengan keluarga dan lingkungan, 

angka bunuh diri dan kriminal yang diakibatkan sires di kalangan siswa semakin 

meningkat jumlahnya. Menilik dari berbagai macam arah, pada akhimya 

pemerintahpun mulai memikirkan mengenai pendidikan dan generasi Jepang yang 

akan datang. Pemerintah berupaya menciptakan sebuah pedoman pengajaran yang 

tidak terlalu memberatkan anak-anak, seperti pengurangan jam belajar, dengan 

ditetapkannya hari Sabtu pada minggu kedua setiap bulannya sebagai hari libur 

sekolah (1992) yang kemudian berkembang hari Sabtu pada minggu keempat 

setiap bulannya juga ditetapkan sebagai hari libur sekolah ( 1995), dan pada 

akhimya setiap hari Sabtu sekolah diliburkan (2002). 

Keringanan dalarn dunia pendidikan Jepang tidak berhenti pada penetapan hari 

Sabtu sebagai hari libur sekolah saja, pemerintah mulai menyusun suatu pedoman 

pengajaran baru yang mulai diberlakukan sejak April 2002 diberi nama yutori 

ky~iku. Pedoman pengajaran yutori ky~iku ini memberikan beberapa keringanan 

bagi para pelajar di Jepang, seperti: 
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I .  m u l a i  diberlakukan sekolah 5 hari dalam seminggu, 

2. pengurangan jam belajar di sekolah, 

3. penyederhanaan kurikulum sekolah, seperti dihapuskannya mata pelajaran 

Ilmu Pasti dan Ilmu Sosial bagi siswa Sekolah Dasar tingkat I dan 2, 

4. memberikan porsi yang lebih besar bagi pelajaran-pelajaran yang berkaitan 

dengan "kemampuan hidup" (life skills, ikiruchikara). 

Akan tetapi, belakangan ini sejak tahun 2004 yutori ky~iku yang bertujuan 

untuk meringankan beban belajar para siswa di Jepang dan meningkatkan 

intelejensia emosi (emotional intelligence/El) anak serta pendidikan moral anak, 

disebut-sebut sebagai penyebab menurunnya prestasi belajar para siswa di Jepang. 

Penurunan tingkat belajar para siswa di Jepang ini terlihat dengan menurunnya 

prestasi siswa SD dan SMP Jepang di dunia internasional berdasarkan TIMSS 

(Trends in International Mathematics and Science Study), yaitu sebuah sistem 

penilaian secara internasional untuk mata pelajaran matematika dan ilmu 

pasti/sains bagi siswa tingkat 3, 4, 7, 8 dan 9 (SD kelas 3, 4 dan SMP kelas 1, 2, 

dan 3)4 dan PISA (Programme for International Student Assessment), yaitu 

penilaian standard internasional yang dikembangkan secara bersama-sama oleh 

4 TIMSS I 995, http://timss.bc.edu/timss 1995.html, 1 1  Juli 2008. 
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negara-negara yang berpartisipasi dan diperuntukkan bagi pelajar berusia 15 

tahun 5 dan yang membuat Jepang merasa kehilangan muka di kalangan 

negara-negara OECD (Organisation for Economic Co-operation and 

Development), yaitu sebuah organisasi intemasional yang terdiri dari 30 negara 

yang menerirna prinsip demokrasi perwakilan dan ekonomi pasar bebas, pada 

awalnya organisasi ini didirikan pada tahun 1947 dengan nama OEEC 

(Organisation for European Economic Co-operation) yang kemudian berubah 

nama menjadi OECD pada tahun 1961 .°  

Pada nilai hasil rata-rata TIMSS yang dikeluarkan pada tahun 1997, untuk 

nilai rata-rata siswa berusia 13 tahun, Jepang berhasil menduduki peringkat ke-2 

(peringkat global), dengan nilai 605 (peringkat ke-3) pada pelajaran Matematika 

dan 571 (peringkat ke-3) pada pelajaran Ilmu Pasti. Bandingkan dengan hasil 

yang diperoleh Jepang pada tahun 2003, Jepang menduduki peringkat ke-5 secara 

keseluruhan, dengan nilai 570 (peringkat ke-5) pada mata pelajaran Matematika 

dan nilai 552 (peringakat ke-5) pada mata pelajaran Ilmu Pasti. Setelah melihat 

hasil pada tahun 2003, Jepang jauh tertinggal dengan Singapura, Taiwan, Korea 

5 PISA, http://www.pisa.oecd.org/pages/0,3417,en 32252351 32235907 I I I I 1,00.html, II 
Juli 2008. - - - - - ­  

"  OECD, http://www.oecd.org/pages/0,3417,en_36734052_36761863_1_I_I_1_1,00.html, 11 Juli 

2008. 
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Selatan, dan Hongkong. Hal inilah yang membuat Jepang memikirkan dan 

meninjau kembali tentang pedoman pengajaran yutori ky~iku. Pedoman 

pengajaran yutori ky~iku dianggap terlalu memberikan banyak keringanan kepada 

para siswa, dengan pelajaran yang tanpa PR dan terlalu banyak berrnain, sehingga 

semangat belajar mereka menjadi kurang terpacu. 

Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk menulis skripsi yang berjudul 

"Yutori Kyiiiku Sebuah Pedoman Pengajaran di Jepang dan Hubungannya dengan 

Penurunan Prestasi Belajar Siswa di Jepang". 

1.2 Perumusan Masalah 

Rasa penasaran penulis terhadap pendidikan Jepang membuat penulis tertarik 

untuk mengetahui tentang yutori ky~iku. Guna meringankan beban para pelajar, 

pemerintah Jepang mulai memberlakukan sebuah pedoman pengajaran baru yang 

dianggap lebih tepat. Namun pada kenyataannya, pedoman pengajaran yang baru 

(yutori ky~ikw) justru keluar dari rel yang telah direncanakan sebelumnya. 

Menurunnya prestasi para siswa di Jepang akhir-akhir ini, dikabarkan 

merupakan salah satu dari kegagalan yutori ky~iku. Apa sebenarnya yutori ky~iku? 

Apakah sasaran yang hendak dicapai yutori ky~iku justru berbalik dari apa yang 
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telah dirumuskan sebelumnya? Dan benarkah yutori ky~iku menjadi salah satu 

penyebab menurunnya prestasi belajar para siswa di Jepang? Hal inilah yang 

membuat penulis tertarik untuk menganalisis masalah ini. 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menjawab pemasalahan yang 

penulis telah uraikan pada bagian sebelumnya yaitu untuk mengetahui tentang apa 

itu yutori ky~iku dan hubungannya dengan menurunnya prestasi belajar para siswa 

sekolah di Jepang yang menjadi sebab menurunya standar akademik nasional 

Jepang. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pada penulisan skripsi ini penulis hanya akan membatasi permasalahan 

mengenai pengertian yutori ky~iku serta hubungannya dengan menurunnya 

standar pendidikan di Jepang 

1.5 Landasan Teori 

Pendidikan memungkinkan seorang anak manusia berubah dari "tidak 
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mampu" menjadi "mampu" atau dari "tidak berdaya" menjadi "berdaya, karena 

didalarnnya mengandung misi kebajikan dan mencerdaskan. Karena itu tanpa 

pembelajaran semua itu tidak mungkin. Pendidikan bukan hanya sekedar proses 

kegiatan belajar mengajar saja, tetapi juga merupakan proses penyadaran untuk 

menjadikan manusia sebagai "manusia" bukan seolah-olah dijadikan "padi" yang 

setiap tiga atau enam bulan sekali diganti metode penanamannya, apabila metode 

tersebut cocok maka dilanjutkan, namun apabila metode tersebut dirasa tidak 

sesuai maka dicari lagi metode yang baru. Dengan kata lain, pendidikan 

merupakan suatu sarana untuk menjadikan manusia sebagai "manusia yang sadar 

diri" dalam generasi itu, artinya menjadikan manusia "mengerti" apa yang 

seharusnya diperbuat dan apa yang tidak serta memahami hak dan kewajiban. 

Menurut seorang tokoh pendidikan Jepang, Fukuzawa Yukichi (1835-1904), 

dalam bukunya yang berjudul Gakumon no susume yang diterbitkan tahun 1872, 

Fukuzawa memandang pendidikan sebagai berikut: 

"Tuhan tidak menakdirkan seseorang pada tempat di atas atau di bawah 

seseorang yang lain. lni berarti bahwa kalau mereka dilahirkan sama 

derajatnya...Namun, kalau kita melayangkan pandangan atas suasana manusia 

yang sebenarnya, kita jumpai mereka yang pandai dan mereka yang bodoh, 

mereka yang berderajat rendah. Suasana mereka sangat berbeda seakan-akan 

antara awan dan lumpur, sebab-sebab adanya suasana demikian itu jelas 

sekali .... Kalau seseorang, tidak menuntut ilmu, ia akan tetap dalam kegelapan, 
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dan seseorang yang tetap dalam kegelapan adalah orang bodoh. Oleh sebab 

itu, perbedaan antara pandai dan bodoh, pada hakekatnya ditetapkan oleh 

pendidikan." 

Pemyataan Fukuzawa Yukichi ini menyatakan bahwa perbedaan antara yang 

pandai dan yang bodoh bukan karena derajat seseorang tetapi ditetapkan oleh 

pendidikannya. 

Hal tersebut jugalah yang menjadi dasar bagi pemerintah Jepang untuk 

memberikan pendidikan yang semakin baik bagi generasi penerus bangsanya 

tanpa ada diskriminasi agama, ras, golongan, serta sal-usul keluarga. Sebagai 

sokoguru suatu bangsa, pendidikan dapat menentukan maju atau mundumya suatu 

bangsa. Untuk menjadi nomor satu di segala bidang di dunia, mutu pendidikan 

harus juga selalu diperbaiki, sehingga Jepang menciptakan pendidikan yang cukup 

berat dan dianggap terlalu membebani para siswa, serta mengurangi waktu 

bersosialisasi mereka. Dirasa terlalu membebani para siswanya, terhitung mulai 

April 2002, pernerintah Jepang memberlakukan sebuah pedoman pengajaran yang 

baru yang diberi nama yutori ky~iku. 

Menurut Iwaki Hideo, dalam bukunya yang berjudul utori Ky~iku Kara 

Kosei R~hi Shakai E, (2005:7), Ia menuliskan tentang yutori ky~iku sebagai 

Yutori Ky~iku, http://ja.wikipedia.org/wiki/%E5%AD%A6%E5%95%8F%E3%81%AE%E3%81 
%99%E3%82%9D%E3%82%81, 30 Juli 2008. 
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berikut: 

I » b 9 .  Z h J  %++7--<k#%#r2# %bis. 

;# GI±OO#202»%, ## GI±OOU 2%##ii&h 

cu»±. 

/Yutori ky~iku, lkiruchikara ] wo kyacchifureezu nisuru shingakushuu 

shidouyouryou ga shouchuu gakkou dewa nisenninen shigatsu kara, koukou 

dewa nisensannen shigatsu kara jikousareteimasu. 

"Yutori ky~iku, kemampuan hidup" sebagai sebuah ungkapan telah 

diselanggarakan sebagai pedoman pengajaran baru di Sekolah Dasar dan 

Sekolah Menengah Pertama sejak April 2002, dan di Sekolah Menengah Atas 

sejak April 2003. 

Dapat disimpulkan, bahwa yutori ky~iku adalah sebuah pedoman pengajaran 

baru yang mulai dilaksanakan pada April 2002 bagi Sekolah Dasar dan Sekolah 

Menengah Pertama, dan April 2003 bagi Sekolah Menengah Atas. Pedoman 

pengajaran baru ini mengusung tema yang berbeda dari pedoman pengajaran yang 

telah ada sebelumnya, yutori ky~iku lebih mementingkan pada pendidikan santai, 

dengan demikian siswa diharapkan tidak terlalu terbebani oleh stres di bidang 

pelajaran, sehingga siswa juga mampu dengan mudah beradaptasi dan 

bersosialisasi dengan orang tua, teman, guru, serta Iingkungan di sekitamya. 

1.6 Metode Penulisan 

Untuk menulis skripsi ini, penulis menggunakan metode deskriptif analisis, 
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yaitu mendeskripsikan fakta-fakta yang ada kemudian disusul dengan analisis. 

Sementara itu teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 

kepustakaan, yaitu dengan memanfaatkan buku-buku sebagai acuan yang ada di 

perpustakaan Universitas Darma Persada, perpustakaan Japan Foundation, dan 

koleksi pribadi penulis. Selain itu, penulis juga melakukan penelusuran internet. 

1. 7 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari IV bab yang sistematikanya dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

BAB! 

BAB II 

PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalab, permasalaban, tujuan 

penulisan, pembatasan masalab, landasan teori, metode 

penulisan, dan sistematika penulisan. 

SEJARAH PENDIDIKAN JEPANG 

Bab ini menguraikan sejarab pendidikan Jepang sejak periode 

sebelum zaman Edo hingga labirnya pendidikan modem di 

Jepang. 



BAB III 

BAB IV 
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YUTORI KYOIKU DAN HUBUNGANNYA DENGAN 

PENURUNAN PRESTASI BELAJAR SIS WA DI JEPANG 

Bab ini merupakan bab yang berisi uraian. Menguraikan apa 

yang dimaksud dengan yutori ky~iku dan apa hubungannya 

dengan menurunnya prestasi belajar para siswa di Jepang. 

KESIMPULAN 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari 

hal-hal yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Selain 

itu, skripsi ini juga diakhiri dengan daftar pustaka. 


